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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. Perilaku Pedagang berdasarkan prinsip syariah 

1. Perilaku dalam Jual Beli 

Perilaku dipandang dari segi biologis adalah suatu  kegiatan  atau  

aktivitas  organisme  yang bersangkutan.1 

Perilaku  manusia  adalah  suatu aktivitas  dari  manusia  itu  sendiri.  

Jadi,  Perilaku pedagang  adalah  segala  aktivitas  yang  dilakukan oleh  

pedagang  dalam  kegiatan  perdagangan.  Pada hakekatnya  perilaku  

mencerminkan  akhlak  (etika) seseorang.  Atau  dengan  kata  lain,  perilaku  

berelasi dengan  etika.  Apabila  seseorang  taat  pada  etika, 

berkecenderungan akan menghasilkan perilaku yang baik dalam setiap 

aktivitas atau tindakannya. Tanpa kecuali dalam aktivitas bisnis 

(perdagangan).2 

Dalam kehidupan sehari-hari istilah perilaku disamakan dengan 

tingkah laku. Menurut Koentjaraningrat dikutip oleh Rokhmad Prastowo yang 

                                                           
1 Soekodjo Notoatmodjo, Pengantar Pendidikan Kesehatan dan Ilmu Perilaku Kesehatan, 

Yogyakarta: Andi Offset, 1993, Hlm. 55 
2 Djakfar, Anatomi..., hlm. 70. 
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dimaksud tingkah laku adalah perilaku manusia yang prosesnya tidak 

terencana dalam gennya atau yang tidak timbul secara naluri saja, tetapi 

sebagai suatu hal yang harus dijadikan milik dirinya dengan belajar.3 

Perilaku memiliki pengertian yang cukup luas, sehingga mencakup 

segenap pernyataan atau ungkapan, artinya bukan hanya sekedar perbuatan 

melainkan juga kata-kata, ungkapan tertulis dan gerak gerik.4 Dalam buku lain 

diuraikan bahwa perilaku adalah suatu kegiatan atau aktifitas organisme 

(makhluk hidup) yang bersangkutan. oleh sebab itu, dari sudut pandang 

biologis semua makhluk hidup mulai dari tumbuh-tumbuhan, binatang sampai 

dengan manusia itu berperilaku, karena mereka mempunyai aktifitas masing-

masing. sehingga yang dimaksud perilaku manusia, pada hakikatnya adalah 

tindakan atau aktifitas manusia dari manusia itu sendiri yang mempunyai 

bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, tertawa, bekerja 

dan sebagainya. dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

perilaku (manusia) adalah serangkaian kegiatan atau aktifitas manusia, baik 

yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati pihak luar. 

Menurut Moefad salah satu dosen UIN Sunan Ampel Surabaya perilaku itu 

                                                           
3 Rokmad Prastowo, Karakteristik Sosial Ekonomi dan Perilaku Kerja Perempuan Pedagang 

Asongan, (Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret, 2008), Hlm. 30 
4 Devos, Pengantar Etika, (Yogyakarta: Tiara Wacana,1987), Hlm. 27 
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terjadi karena adanya dorongan-dorongan yang kuat dari diri dalam diri 

seseorang itu sendiri.5  

Muhammad SAW  merupakan pelaku bisnis yang  menjadi  model  

terbaik  dalam  praktik perniagaan  di  zaman  Jahiliyah.  Keberhasilan 

Muhammad  dalam  berbisnis  dipengaruhi  oleh kepribadian  dan  

perilakunya,  dimana  Muhammad SAW  selalu  menerapkan  nilai-nilai  etika  

dalam berdagang.  Etika  bisnis  Muhammad  dalam  praktek bisnisnya  antara  

lain:  Kejujuran,  amanah,  tepat menimbang,  menjauhi  praktik  gharar,  tidak 

melakukan  penimbunan  barang  (ikhtikar),  tidak melakukan  al  ghabn  dan  

tadlis,  dan  saling menguntungkan.6 

1) Kejujuran 

Seorang  pedagang  wajib  berlaku  jujur dalam  melakukan  

usaha  jual  beli.  Karena berbagai  tindakan tidak jujur selain 

merupakan perbuatan  yang  jelas-jelas  berdosa,  jika  biasa dilakukan  

dalam  berdagang  juga  akan berpengaruh  negatif  kepada  kehidupan  

pribadi dan keluarga pedagang itu sendiri. Bahkan lebih jauh  lagi,  

sikap  dan  tindakan  tersebut  akan mempengaruhi kehidupan 

bermasyarakat. Kejujuran  yang  ditunjukkan  Muhammad SAW  yaitu  

                                                           

5
 M. Moefad, Perilaku Individu dalam Masyarakat Kajian Komunikasi Social, (Jombang: el-

DeHA Press Fakultas Dakwah IKAHA, 2007), Hlm. 17 
6 Muhammad Saifullah, Etika Bisnis Islami dalam Praktik Bisnis Rasulullah, Walisongo, 

Volume 19, Nomor 1, 2011, hlm. 146. 
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dalam  bertransaksi  dilakukan dengan cara menyampaikan kondisi riil 

barang dagangannya.  Ia  tidak  menyembunyikan kecacatan  barang  

atau  mengunggulkan  barang daganganya,  kecuali  sesuai  dengan  

kondisi barang  yang  dijualnya.  Praktek  ini  dilakukan dengan  wajar  

dan  menggunakan  bahasa  yang santun.  Beliau  tidak  melakukan  

sumpah  untuk menyakinkan apa yang dikatakannya, termasuk 

menggunakan nama Tuhan.7 

2) Amanah 

Amanah  adalah  bentuk  masdar  dari amuna, ya’munu yang 

artinya bisa dipercaya. Ia juga  memiliki  arti  pesan,  perintah  atau 

wejangan.  Dalam  konteks  fiqh,  amanah memiliki  arti  kepercayaan  

yang  diberikan kepada  seseorang  berkaitan  dengan  harta benda.8 

Dengan  demikian  pedagang  dituntut untuk  bertanggung  

jawab  dan  dapat  menepati janji. Setiap pedagang harus bertanggung 

jawab atas  usaha  dan  pekerjaan  dan  atau  jabatan sebagai  pedagang  

yang  telah  dipilihnya tersebut.  Tanggung  jawab  di  sini  artinya,  

mau dan  mampu  menjaga  amanah  (kepercayaan) masyarakat  yang  

memang  secara  otomatis terbeban di pundaknya.  

 

                                                           
7 Ibid. 
8 Ibid. 
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3) Tepat menimbang 

Sesungguhnya  Allah  SWT  telah menganjurkan  kepada  

manusia  khususnya kepada para  pedagang  untuk  berlaku  jujur 

dalam  menimbang  barang  dagangan. Penyimpangan  dalam  hal  

menimbang merupakan  wujud  kecurangan  dalam perdagangan.  

sekalipun  tidak  begitu  nampak kerugian  dan  kerusakan  yang  

diakibatkannya pada manusia tetap saja diharamkan oleh Allah SWT  

dan  Rasul-Nya.  Sebagaimana  Firman Allah: 

     
      

   
       

    
       

Artinya:  "Sempurnakanlah  takaran  dan janganlah  kamu  termasuk 

orangorang  yang merugikan,  dan timbanglah dengan timbangan yang 

lurus.  Dan  janganlah  kamu merugikan manusia pada hakhaknya dan  

janganlah  kamu  merajalela  di muka  bumi  ini  dengan  membuat 

kerusakan."  (Q.S Asy Syu'araa (26): 181-183)9 

 

4) Menjauhi praktik gharar 

Gharar  menurut bahasa berarti  al-khataryaitu  sesuatu  yang  

tidak  diketahui  pasti  benar atau tidaknya. Dalam akad,  gharar  bisa 

                                                           

9Departemen Agama RI, al-Qur’an danTerjemahan, (Bandung: Mizan Publising House, 

2010), h.  
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berarti tampilan  barang  dagangan  yang  menarik  dari segi  

zhahirnya,  namun  dari  sisi  substansinya belum  tentu  baik.  Dengan  

kata  lain  ghararadalah akad yang mengandung unsur penipuan karena  

tidak  adanya  kepastian,  baik  mengenai ada  atau  tidak  adanya  

objek  akad,  besar kecilnya  jumlah,  maupun  kemampuan 

menyerahkan  objek  yang  disebutkan  dalam akad  tersebut.  Dalam  

prakteknya  Muhammad menjauhi  praktek  gharar,  karena  dapat 

membuka  ruang  perselisihan  antara  pembeli dan penjual.10 

5) Tidak menimbun barang (ikhtikar) 

Menimbun  barang  dagangan  terutama barang-barang 

kebutuhan pokok dilarang keras oleh  Islam.  Lantaran  perbuatan  

tersebut  hanya akan  menimbulkan  keresahan  dalam masyarakat.  

Dalam  prakteknya,  penimbunan barang  kebutuhan  pokok  

masyarakat  oleh pedagang akan menimbulkan berbagai hal yang 

negatif  seperti;  harga-harga  barang  di  pasar melonjak tak 

terkendali, barang-barang tertentu sulit  didapat,  keseimbangan  

permintaan  dan penawaran terganggu, munculnya para spekulan yang  

memanfaatkan  kesempatan  dengan mencari  keuntungan  di  atas  

kesengsaraan masyarakat dan lain sebagainya. 

                                                           
10 Ibid. 
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6) Tidak melakukan al ghabn dan tadlis  

Al-ghabn  artinya  al-khada  (penipuan), yakni membeli 

sesuatu dengan harga yang lebih tinggi  atau  lebih  rendah  dari  harga  

rata-rata. Sedangkan  tadlis  yaitu  penipuan  yang dilakukan  oleh  

pihak  penjual  atau  pembeli dengan cara menyembunyikan kecacatan 

ketikaterjadi transaksi.11  sebab  itu,  Rasulululah  SAW  selalu 

memperingatkan  kepada  para  pedagang  untuk tidak  mengobral  

janji  atau  berpromosi  secara berlebihan  yang cenderung  mengada-

ngada, apalagi dengan sumpah palsu semata-mata agar barang  

dagangannya  laris  terjual.  Karena  jika seorang  pedagang  berani  

bersumpah  palsu, akibat  yang  akan  menimpa  dirinya  hanyalah 

kerugian. 

7) Saling menguntungkan 

Prinsip  ini  mengajarkan  bahwa  dalam bisnis  para  pihak  

harus  merasa  untung  dan puas.  Etika  ini  pada  dasarnya  

mengakomodasi hakikat  dan  tujuan  bisnis.  Seorang  produsen ingin  

memperoleh  keuntungan,  dan  seorang konsumen  ingin  memperoleh  

                                                           
11 Ibid. 
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barang  yang bagus  dan  memuaskan,  maka  sebaiknya  bisnis 

dijalankan dengan saling menguntungkan.12 

Jual  beli  dalam  perdagangan  merupakan bagian  dari  ta’awun  

(saling  menolong).  Bagi pembeli menolong penjual yang  membutuhkan 

uang  (keuntungan),  sedangkan  bagi  penjual juga  berarti  menolong  

pembeli  yang  sedang membutuhkan barang. 

Menurut Imam Al Ghazali  ada enam sifat perilaku  yang  terpuji  

dilakukan  dalam perdagangan  baik  dari  sisi  penjual  maupun pembeli, 

yaitu : 1)  Tidak  mengambil  laba  lebih  banyak, seperti  yang  lazim  dalam  

dunia  dagang, yaitu  menjual  barang  lebih  murah  dari saingan  atau  sama  

dengan  pedagang  lain yang sejenis. 2)  Membayar harga agak lebih mahal 

kepada pedagang  miskin,  ini  adalah  amal  yang lebih  baik  dari  pada  

sedekah  biasa.  Jika membeli barang dari seorang penjual yang miskin maka 

lebihkanlah pembayaran dari harga semestinya. 3)  Memurahkan  harga  atau  

memberi potongan kepada pembeli yang miskin, ini akan memiliki pahala 

yang berlipat ganda. 4)  Bila  membayar  hutang,  pembayarannya dipercepat 

dari waktu yang ditentukan. 5) Membatalkan jual beli, jika pihak pembeli 

menginginkannya.  Ini  sesuai  dengan prinsip  bahwa  pembeli  adalah  raja.  

Sebab penjual harus menjaga hati langganan  agar langganan  puas,  kepuasan  

konsumen adalah target pedagang.6)  Bila  menjual  bahan  pangan  kepada  

                                                           
12 Ibid. 
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orang miskin secara cicilan, maka jangan ditagih bila  orang  miskin  itu  tidak  

mampu membayarnya  dan  membebaskan  mereka dari hutang jika 

meninggal dunia.13 

2. Perilaku Bisnis Syariah 

Perilaku yang dibangun berdasarkan kaidah-kaidah  Al  Quran  dan  

hadist  akan mengantarkan para  pelakunya  mencapai sukses  dunia  dan  

akhirat. Standar etika Perilaku bisnis syariah mendidik agar para  pelaku  

bisnis  dalam  menjalankan  bisnisnya dengan:  (a)  takwa,  (b)  aqshid,  (c)  

khidmad,  (d) amanah secara terus menerus.14 

a) Takwa 

Seorang  muslim  diperintahkan  untuk selalu mengingat Allah 

dalam aktivitas mereka. Mereka  hendaknya  sadar  penuh  dan  

responsif terhadap  prioritas-prioritas  yang  telah ditentukan oleh 

Allah. Kesadaran ini hendaknya menjadi  sebuah  kekuatan  pemicu 

(driving force) dalam segala tindakan.Semua  kegiatan  transaksi  

bisnis hendaklah  ditujukan  untuk  tujuan  hidup  yang lebih  mulia.  

Umat  islam  diperintahkan  untuk mencari  kebahagiaan  akhirat  

dengan  cara menggunakan  nikma  yang  Allah  karuniakan kepada  

manusia  dengan  jalan  yang  sebaikbaiknya di dunia ini. Al Qur‟an 

                                                           
13 Nurdin, Muslim dkk, Moral Kognisi Islam, Bandung: CV Alfabeta, hlm. 177. 
14 Hasan, Manajemen..., hlm. 187. 
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memerintahkan untuk  mencari  dan  mencapai  prioritas-prioritas yang 

Allah tentukan bagi manusia. 

i. Hendaklah  mereka  mendahulukan pencarian  pahala  yang  

besar  dan  abadi  di akhirat  ketimbang  keuntungan  kecil  dan 

terbatas yang ada di dunia.  

ii. Mendahulukan  sesuatu  yang  secara  moral bersih daripada 

sesuatu yang secara moral kotor  meskipun  mendatangkan  

banyak keuntungan yang lebih besar.  

iii. mendahulukan  pekerjaan  yang  halal daripada yang 

haram.Sekalipun  islam  menyatakan bahwasanya  berbisnis  

merupakan  pekerjaan halal,  pada  tataran  yang  sama  islam 

mengingatkan  secara  eksplisit  bahwa  semua kegiatan bisnis 

tidak boleh menghalangi mereka untuk selalu ingat kepada 

Allah dan melanggar rambu-rambu perintah-Nya.  Seorang  

muslim diperinntahkan untuk selalu memiliki kesadaran 

tentang  Allah  (ingat  Allah,  dzikrullah), meskipun  mereka  

sedang  sibuk  mengurusi kekayaan dan anak mereka. 

b) Aqshid 

Aqshid  adalah  sederhana,  rendah  hati, lemah  lembut,  

santun  (simpatik).  Berperilaku baik,  sopan  santun  dalam  pergaulan  
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adalah fondasi  dasar  dan  inti  dari  kebaikan  tingkah laku. Sifat ini 

sangat dihargai dengan nilai yang tinggi  mencakup  semua  sisi  

manusia.  Allah memerintahkan orang muslim untuk rendah hati dan 

lemah lembut. 

    
     
   

    
   

  
   

    
      

  
     

Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu 

telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (QS.  Ali  

„Imran [3]: 159).15 

 

Perilaku sopan dalam berbisnis dengan siapapun  tetap  harus  

diterapkan,  berbicara dengan ucapan dan ungkapan yang baik kepada 

                                                           

15
 Departemen Agama RI, al-Qur’an danTerjemahan, (Bandung: Mizan Publising House, 

2010), h.  
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siapa  pun  tanpa  memandang  status  sosial.  Pebisnis muslim diharuskan 

berlaku manis dan dermawan  terhadap  orang  yang  miskin,  dan dengan  

alasan  tertentu  seorang  pebisnis  tidak mampu  memberikan  sesuatu  

kepada  mereka, maka  setidaknya  perlakukan  mereka  dengan sopan dan 

kata-kata yang baik. 

c) Khidmad 

Khidmad artinya melayani dengan baik. Sikap  melayani  

merupakan  sikap  utama  dari pelaku  bisnis  dan  bagian  penting  

dari  sikap melayani  ini  adalah  sopan  santun  dan  rendah hati.  

Orang  yang  beriman  diperintahkan  untuk bermurah  hati  sopan,  

dan  bersahabat  dengan mitra bisnisnya. Tidak hanya santun dan 

lemah lembut  dalam  melayani  tetapi  juga mengembangkan sikap 

toleransi (tasamuh). 

Dalam  kehidupan  sehari-hari  baik  itu dalam  transaksi  

maupun  pinjam-meminjam, bentuk  toleransi  ini  adalah  kesediaan  

untuk memperpanjang  rentang  waktu  sehingga memudahkan orang 

lain. 

d) Amanah 

Islam  menginginkan  agar  pebisnis mempunyai  hati  yang  

hidup  sehingga  bisa menjaga hak Allah, hak orang lain, dan haknya 
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sendiri,  dapat  memproteksi  perilaku  yang merusak  amanah  yang  

diberikan  kepadanya, mampu  menjaga  dan 

mempertanggungjawabkannya  di  hadapan Allah.  Ketika  amanah  

telah  menjadi  denyut nadi  seseorang,  ia  akan  mampu  menjagga  

hak Allah, hak manusia dan memelihara dirinya dari kehinaan. Bagi 

pelaku bisnis yang amanah akan mematuhi perintah Allah.Kejujuran 

yang hakiki itu  terletak pada muamalahnya, tetapi godaan untuk 

memperoleh laba  dapat  membuat  terlena,  menghalalkan segala  

cara,  karena  itulah  Rasulullah  SAW berpesan  agar  umatnya  yang  

menekuni  profesi bisnis  tidak  celaka,  dengan  berpesan  sebagai 

berikut: 

i. Penjual  dan  pembeli  masih  mempunyai hak  khiyar  (hak  

memilih)  sebelum keduanya berpisah. Jika keduanya 

berlaku jujur  dan  terus  terang,  maka  transaksi keduanya  

akan  mendapat  berkah.  Jika keduanya  berlaku  dusta  

dan  menutupnutupi, mungkin saja mereka mendapatkan 

laba,  tetapi  jual  beli  mereka  kehilangan berkah (HR. 

Muslim) 

ii. Sumpah  palsu  dapat  melariskan dagangannya,  tetapi  

menghancurkan  mata pencahariannya (HR. Bukhari). 
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iii. Rasulullah  SAW  mengidentikkan ketidakjujuran  dengan  

kemunafikan,  yang tanda-tandanya  adalah  jika  bicara  

dia selalu  dusta;  jika  berjanji  dia  selalu mengingkari;  

dan  jika  dia  diberi  amanat dia akan berkhianat (HR. 

Bukhari).  

3. Perilaku pedagang  

Manusia merupakan makhluk yang begitu terikat pada moral-moral 

yang berlaku dalam masyarakat, termasuk moral ekonomi. Semua perilaku 

individu, termasuk perilaku ekonomi , harus merujuk kepada norma-norma 

moral yang terdapat pada masyarakat.16 

Perilaku dipengaruhi oleh sikap. Sikap sendiri dibentuk oleh sistem 

nilai dan pengetahuan yang dimiliki manusia. Maka kegiatan apapun yang 

dilakukan manusia hampir selalu dilatar belakangi oleh pengetahuan pikiran 

dan kepercayaannya. Perilaku ekonomi yang bersifat subjektif tidak hanya 

dapat dilihat pada perilaku konsumen, tetapi juga perilaku pedagang. Sama 

halnya dengan perilaku konsumen, perilaku pedagang tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh pengetahuannya yang bersifat rasional tetapi juga oleh 

sistem nilai yang diyakini. Wirausaha juga mendasari perilaku ekonominya 

dengan seperangkat etika yang diyakini. Karena itu perilaku ekonomi 

                                                           
16 Damsar, Sosoiologi Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers,2002), Hlm. 41 
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wirausaha tidak semata-mata mempertimbangkan faktor benar dan tidak benar 

menurut ilmu ekonomi dan hukum atau berdasarkan pengalaman, tetapi juga 

mempertimbangkan faktor baik dan tidak baik menurut etika.17  

Prinsip ekonomi Islam bertujuan untuk mengembangkan kebajikan 

semua pihak sebagaimana yang dinyatakan oleh konsep falah yang terdapat 

dalam Al Qur’an. Prinsip ini menghubungkan prinsip ekonomi dengan nilai 

moral secara langsung. Untuk mencapai falah, aktifitas ekonomi harus 

mengandung dasar-dasar moral. Dalam membuat keputusan yang berkaitan 

dengan ekonomi, nilai etika sepatutnya dijadikan sebagai norma, dan 

selanjutnya yang berkaitan dengan ekonomi haruslah dianggap sebagai 

hubungan moral.18 

Yusuf Qardawi, dalam bukunya norma dan etika ekonomi Islam secara 

tegas telah memisahkan antara nilai-nilai dan perilaku dalam perdagangan. Di 

antara norma-norma atau nilai-nilai syariah itu adalah sebagai berikut:19 

i. Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang 

diharamkan. Perilaku yang muncul dari memahami nilai ini adalah 

larangan mengedarkan barang- barang haram, baik dengan cara 

                                                           
17 Wazin, Relevansi Antara Etika BIsnis Islam dengan Perilaku Wirausaha Muslim (Studi 

tentang Perilaku Pedagang di Pasar Lama Kota Serang Provinsi Banten), Jurnal Penelitian Sosial 

Keagamaan, Vol. 1 No.1 Januari- Juni 2014, Hlm. 13 
18 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 

1996), Hlm. 5 

19
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 1997), 

Hlm. 173 
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membeli, menjual, memindahkan, atau cara apa saja untuk 

memudahkan peredarannya. 

ii. Bersikap benar, amanah, dan jujur. Perilaku yang dimaksud benar 

adalah ruh keimanan, ciri utama orang mukmin, bahkan ciri para Nabi. 

Tanpa kebenaran, agama tidak akan tegak dan tidak akan stabil. 

Sebaliknya, bohong dan dusta adalah bagian dari pada sikap munafik. 

Bencana terbesar di dalam pasar saat ini adalah meluasnya tindakan 

dusta dan batil, misalnya berbohong dalam mempromosikan barang 

dan menetapkan harga. Amanat adalah mengembalikan hak apa saja 

kepada pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan 

tidak mengurangi hak orang lain, baik berupa harga atau upah. Jujur, 

selain benar dan memegang amanat, seorang pedagang harus berlaku 

jujur, dilandasi keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan dan 

kebahagiaan sebagaimana ia menginginkannya dengan cara 

menjelaskan cacat barang dagangan yang dia ketahui dan yang tidak 

terlihat oleh pembeli. 

iii. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga. Perilaku dari nilai 

ini diantaranya adalah tidak melakukan bai’y gharar (jual beli yang 

mengandung ketidak jelasan), tidak bertransaksi dengan lembaga riba, 

menyempurnakan timbangan dan takaran, tidak melakukan 

penimbunan barang dengan tujuan mempermainkan harga, bersegera 
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dalam membayar hutang kalau sudah tiba waktunya, melakukan 

pencatatan terhadap semua transaksi usaha, dan membayar gaji 

karyawan tepat waktu.  

iv. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli. Kasih sayang 

dijadikan Allah lambang dari risalah Muhammad SAW. Islam ingin 

menegakkan dibawah naungan norma pasar. Kemanusiaan yang besar 

menghormati yang kecil, yang kuat membantu yang lemah, yang 

bodoh belajar dari yang pintar, dan manusia menentang kezaliman. 

Oleh sebab itu, Islam mengharamkan monopoli, satu unsur yang 

berlaku dalam paham kapitalis disamping riba. Yang dimaksud 

monopoli ialah menahan barang dari perputaran di pasar sehingga 

harganya naik. Di antara perilaku yang berhubungan dengan nilai ini 

adalah tidak menggusur pedagang lain, tidak monopoli, dan tidak 

menjelek-jelekkan bisnis orang lain. 

v. Menegakkan toleransi dan persaudaraan. Salah satu moral terpuji ialah 

sikap toleran dan menjauhkan faktor eksploitasi. Tindakan eksploitasi 

banyak mewarnai dunia perdagangan, terutama perdagangan yang 

berada dibawah naungan kapitalis. Salah satu etika yang harus dijaga 

adalah menjaga hak-hak orang lain demi terpeliharanya persaudaraan. 

Jika individu dalam sistem kapitalis tidak mengindahkan hal-hal yang 

berkaitan dengan etika seperti tidak mengindahkan perasaan orang 
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lain, tidak mengenal akhlak dalam bidang ekonomi, dan hanya 

mengejar keuntungan, maka sebaliknya, Islam sangat 

memperhatikannya. Islam menganjurkan kepada pedagang agar 

mereka bersedekah semampunya untuk membersihkan pergaulan 

mereka dari tipu daya, sumpah palsu dan kebohongan. 

vi. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju 

akhirat. Bekal Pedagang Menuju Akherat, salah satu moral yang juga 

tidak boleh dilupakan ialah, meskipun seorang muslim telah meraih 

keuntungan jutaan dolar lewat perdagangan dan transaksi, ia tidak lupa 

kepada Tuhannya. Ia tidak lupa menegakkan syariat agama, terutama 

shalat yang merupakan hubungan abadi antara manusia dan Tuhannya. 

Perilaku yang berhubungan dengan nilai ini diantaranya adalah tidak 

bertransaksi pada waktu shalat jumat, tidak meninggalkan shalat/tidak 

melalaikan diri dari ibadah, niat yang lurus, selalu ingat kepada Allah 

dalam berdagang, mengukur waktu berdagang dan puas dengan 

keuntungan yang diperoleh, menghindari syubhat, dan membayarkan 

zakat. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku etika 

Pada  hakikatnya  seorang  bayi  belum mempunyai  moral,  artinya  ia  

belum  memiliki pengertian akan apa yang diharapkan oleh kelompok sosial 

dimana ia hidup. Ketika manusia dilahirkan ia tidak  mempunyai  kemampuan  
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untuk  menilai  dan memilih  perilaku  yang  dapat  membahayakannya atau 

tidak. Interaksinya dengan kehidupan sosiallah yang membentuk perilaku 

yang  sesuai bagi diri dan lingkungannya. 

Di  sini  islam  datang  untuk  menerangi  diri dan  lingkungan  

tersebut  dengan  cahaya  kebajikan dan  perilaku  baik  yang  menjadi  misi  

kedatangan para rasul. Dalam konteks ini, perilaku baik menjadi tujuan utama 

diutusnya Rasulullah SAW.20 

Rasulullah  di  utus  oleh  Allah  untuk menyempurnakan  etika  dan  

akhlak  yang  baik yang secara  faktual.  Hal  ini  dibuktikan  dalam  sejarah 

kehidupan  beliau  yang  termaktub  dalam  banyak biografi  yang  ditulis  

oleh  banyak  ahli  sejarah,  baik muslim atau nonmuslim. Untuk  itu,  ibadah  

yang  diajarkan  oleh Rasulullah  mempunyai  peranan  penting  dalam 

pembentukan  perilaku  baik  tersebut.  Sesungguhnya seluruh  ibadah  dalam  

islam  dirancang  sebagai bentuk  pelatihan  agar  manusia  mendapat  akhlak 

yang  benar,  kebiasaan  yang  baik  dan  terpuji  yang terus menghiasi 

kehidupannya sepanjang hayat. Misalnya, shalat sebagai sebuah ibadah yang 

menjadi  tiang  agama  yang  dirancang  untuk  dapat mencegah manusia dari 

perbuatan mungkar dan hal yang  tidak  terpuji.  Zakat  bertujuan  untuk 

membersihkan  diri  seorang  muslim,  hartanya, menanamkan  benih-benih  

                                                           
20 Badroen, et al. Etika..., hlm. 57. 
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kebajikan,  simpati  dan benevolence,  serta  mengenali  lingkungan  sekitar 

untuk dapat menjalin kasih dan persahabatan. 

Puasa  merupakan  ibadah  yang  dirancang agar manusia dapat 

meninggalkan sesuatu yang halal hanya untuk merealisir ketaatan kepada-

Nya. Dalam puasa  manusia  dilatih  untuk  tetap  komit  menahan hawa  

nafsunya  agar  tidak  melakukan  hal-hal  yang dapat  merusak  ibadah  

tersebut,  meskipun  itu dilakukan tanpa dilihat orang lain. Begitu juga dengan 

ibadah-ibadah lain yang secara  keseluruhan  punya  tujuan  mulia  agar  dapat 

membentuk  pribadi-pribadi  muslim  yang  produktif, profesional,  bersimpai,  

menebar  kasih  sayang kepada sesama dan bahkan ala semesta.Selain  

dipengaruhi  oleh  faktor  ibadah, perilaku atau akhlak yang baik juga 

dipengaruhi oleh beberapa  faktor  lain.  Menurut  Rafiq  Issa  Beekun yang  

dikutip  oleh  Faisal  Badroen  dkk  dalam  buku Etika  Bisnis  dalam  Islam  

bahwa  perilaku  etika individu  dapat  dipengaruhi  oleh  3  faktor,  yaitu 

interpretasi  terhadap  hukum,  faktor  organisasional, dan faktor individu dan 

situasi.21 

1) Interpretasi terhadap hukum 

Secara  filosofis,  sistem  hukum  dibentuk dengan  tujuan  untuk  

melindungi  segenap  jiwa dan  raga  manusia  dari  berbagai  faktor  yang 

                                                           
21 Ibid., hlm. 59 
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dapat  menghilangkan  eksistensi  manusia. Hukum akan hidup dan 

diyakini keberadaannya apabila  dirasakan  ada manfaatnya  bagi manusia.  

Ketika  hukum  tersebut  bertentangan dengan  kepentingan  manusia,  

maka  ia  dapatmembahayakan  eksistensinya  dan  tidak  akan ditaati.  

Islam  mempunyai  produk  hukum  yang bersifat  permanen  (al-

tsawabit)  dan  dinamis (al-mutaghayyirat).  Yang  pertama  bersifat 

permanen  dalam  wilayah  akidah  dan  ibadah. Sementara  yang  kedua  

bersifat  dinamis  berada pada  ruang  muamalah  yang  beriringan  dengan 

perkembangan  zaman.  Di  sini  ijtihad  menjadi relevan  dengan  

persyaratan  yang  disepakati oleh  para  ulama  yang  harus  dipatuhi.  

Ketika hukum  sudah  ditetapkan,  maka  sangat  kecil kemungkinan  untuk  

berubah,  kecuali  ada tuntutan  sebuah  perubahan  yang  dapat dilakukan 

dengan ijtihad. 

Dalam  islam,  instrumen  untuk membentuk  sebuah  konsepsi  

hukum  sangat ketat  dan berat.  Jangankan  untuk  membuat sebuah  

produk  hukum,  untuk  dapat menginterpretasikan  (menafsirkan)  produk 

hukum  yang  ada  saja  harus  mempunyai persyaratan-persyaratan khusus 

yang ketat, baik dalam segi penguasaan yang sifatya terminologi maupun 

yang sifatnya materi keilmuan.  
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2)  Faktor organisasi 

Lingkungan  adalah  salah  satu  faktor yang  berpengaruh  terhadap  

pembentukan  dan perkembangan  perilaku  individu.  Yang dimaksud  

dengan  faktor  lingkungan  di  sini adalah  situasi  dan  kondisi  yang  

dihadapi  oleh seseorang  pada  masa  usia  muda  dalam  rumah dan dalam 

lingkungan yang lebih luas, terutama lingkungan  masyarakat  dekat  yang  

dilihat  dan dihadapinya  sehari-hari.  Nilai-nilai  moral  yang dimiliki 

seorang anak lebih merupakan sesuatu yang diperoleh anak dari luar, ia 

akan merekam setiap  aktivitas  yang  terjadi  di  lingkungannya yang 

lambat laun akan membentuk pola tingkah laku  bagi  kehidupannya  di  

masa  yang akan datang. 

3)  Faktor individu dan situasi 

Hal-hal  yang  masuk  ke  dalam  kategori ini  adalah  pengalaman  

batin  seseorang,  Yang dimaksud  dengan  pengalaman  di  sini  adalah 

keseluruhan  pelajaran  yang  dipetik  oleh seseorang  dari  peristiwa-

peristiwa  yang dilaluinya  dalam  perjalanan  hidupnya.  Dari pengertian  

tersebut  dapat  dikatakan  bahwa pengalaman  seseorang  sejak  kecil  turut 

membentuk  perilaku  orang  yang  bersangkutan dalam kehidupan 

organisasionalnya.Pengalaman dalam pergaulan sehari-hari, di  luar  rumah  

dan  di  luar  sekolah,  turut  pula membentuk  perilaku  seseorang.  
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Termasuk  di sini  pengalaman  dalam  pergaulan  social  dan pengalaman  

di  bidang  keagamaan.  Salah  satu sumber pengalaman  lain  yang  dapat 

membentuk  perilaku  administrasi  seseorang adalah peristiwa  yang  

mungkin  pernah dilaluinya  pada  organisasi  yang  lain,  baik secara 

langsung atau tidak.Belajar  dari  pengalaman  dengan demikian  berarti  

bahwa  perstiwa  yang  manis maupun  yang  pahit  kedua-duanya  

memegang peranan  dalam  pembentukan  perilaku seseorang. 

Faktor  lainnya  adalah  kondisi  atau situasi. Faktor ini memberikan 

kontribusi yang cukup  besar  bagi  terbentuknya  perilaku  etik seseorang.  

Misalnya,  seorang  akuntandiperintahkan  untuk  memanipulasi  laporan 

keuangan oleh atasannya. Dalam kondisi seperti ini,  dihadapkan  pada  

suatu  yang  dilematis.  Di satu  sisi  dia  tidak  ingin  melawan  atasannya 

karena etika seorang bawahan adalah mematuhi atasannya.  Di  sisi  lain  

dia  paham  dan  sadar bahwa  memanipulasi  laporan  adalah  sesuatu yang 

tidak etis. Pada situasi dilematis seperti ini dia  dihadapkan  pada  kondisi  

yang  berat  untuk memilih  mengikuti  atasannya  dengan mengorbankan 

prinsip nilai/moral yang selama ini  diyakini  atau  mempertahankan  

standar nilai/moral  dengan  risiko  dipecat.  Faktor kondisi seperti inilah 

yang dapat mempengaruhi seseorang untuk berperilaku etis atau tidak. 
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B. Etika Bisnis Islam 

1. Definisi Etika Bisnis 

Sering  kali,  istilah  etika  dan  moral dipergunakan secara bergantian 

untuk maksud yang sama.  Etika  berasal  dari  bahasa  latin etos  yang berarti 

kebiasaan. sinonimnya  adalah moral, juga berasal dari bahasa yang sama 

mores yang berarti kebiasaan.  Sedangkan  bahasa  arabnya  Akhlak, bentuk 

jamak dari mufradnya Khuluq artinya budi pekerti. Keduanya bisa diartikan 

sebagai kebiasaan atau  adat  istiadat  (custom  atau  mores),  yang menunjuk  

kepada  perilaku  manusia  itu  sendiri, tindakan atau sikap yang dianggap 

benar atau baik.22 

Kata  akhlak  diartikan  sebagai  ilmu  yang menentukan  batas  antara  

baik  dan  buruk,  antara yang   terpuji  dan  tercela,  tentang  perkataan  atau 

perbuatan  manusia  lahir  dan  batin.23 Sementara  itu, moral  diterjemahkan  

dengan  susila,  yaitu  perilaku yang  sesuai  dengan  pandangan  umum,  yang  

baik dan  wajar,  yang  meliputi  kesatuan  sosial  dan lingkungan tertentu. 

Dengan demikian, moral berarti tindakan  manusia  yang  sesuai  dengan  

ukuran  yang diterima oleh umum, sehingga tolok ukurnya adalah kebiasaan  

yang  berlaku.  Seseorang  dikatakan amoral  jika  berperilaku  berseberangan  

                                                           
22 Hasan, Manajemen..., hlm. 171. 
23 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral 

Ajaran Bumi, Jakarta: Penebar Plus, 2012, hlm. 13. 
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dengan kebiasaan perilaku di sebuah tempat. Ukuran moral bisa  bersifat  

lokal  sehingga  tidak  sama  antara  satu tempat dengan yang lain.24 

Adapun  istilah  etika,  secara  teoritis  dapat dibedakan ke dalam dua 

pengertian.  Pertama, etika berasal  dari  bahasa  yunani  ethos  yang  berarti  

adat istiadat  atau  kebiasaan.  Dalam  pengertian  ini  etika berkaitan  dengan  

kebiasaan  hidup  yang  baik,  baik pada diri  seseorang  maupun  pada  suatu  

masyarakat atau kelompok masyarakat yang diwariskan dari satu orang ke 

rang lain atau dari satu generasi ke generasi yang  lain.  Kebiasaan  ini  lalu  

terungkap  dalam perilaku berpola yang terus berulang sebagai sebuah 

kebiasaan. 

Dalam  pengertian  yang  pertama  ini,  yaitu pengertian  harfiahnya,  

etika  dan  moralitas,  samasama  berarti  sistem  nilai  tentanng  bagaimana 

manusia  harus  hidup  baik  sebagai  manusia  yang telah  dilembagakan  

dalam  sebuah  adat  kebiasaan yang  kemudian  terwujud  dalam  pola  

perilaku  yang tetap  dan  teruang  dalam  kurun  waktu  yang  lama sebagai  

sebuah  kebiasaan.  Dengan  demikian,  etika dalam pengertian ini 

sebagaimana halnya moralitas, beresensikan  nilai  dan  norma-norma  konkret  

yang menjadi kompas dan pegangan hidup manusia dalam seluruh  

kehidupannya.  Di  dalamnya  mengandung perintah  dan  larangan  yang  

bersifat  konkret,  dan karena itu lebih mengikat setiap individu manusia. 

                                                           
24 Ibid., hlm. 14. 
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Selanjutnya yang kedua, etika juga dipahami dalam  pengertian  yang  

sekaligus  berbeda  dengan moralitas.  Maksudnya,  dalam  pengertian  ini  

etika mempunyai  pengertian  yang  jauh  lebih  luas  dari moralitas  dan  etika  

dalam  pengertian  di  atas.  Etika dalam pengertian yang kedua ini dimengerti 

sebagai filsafat  moral,  atau  ilmu  yang  membahas  dan mengkaji  nilai  dan  

norma  yang  diberikan  oleh moralitas dan etika dalam pengertian yang 

pertama. Dengan  demikian  etika  dalam  pengertian  ini merupakan  filsafat  

moral  yang  tidak  langsung memberi  perintah  konkret  siap  pakai  

sebagaimana pengertian pertama. Sebagai sebuah cabang filsafat, etika  di  

sini  lebih  menekankan  pada  pendekatan kritis  dalam  melihat  nilai  dan  

norma  moral  dengan segala  permasalahannya  yang  hidup  di  tengah 

masyarakat. 

Nilai  etik,  moral,  atau  akhlak  adalah  nilai nilai yang mendorong 

manusia menjadi pribadi yang utuh  seperti  kejujuran,  kebenaran,  keadilan, 

kemerdekaan, kebahagiaan dan cinta kasih. Apabila nilai  etik  ini  

dilaksanakan  akan  menyempurnakan hakikat  manusia  seutuhnya.  Setiap  

orang  boleh mempunyai  seperangkat  pengetahuan  tentang  nilai, tetapi  

pengetahuan  yang  mengarahkan  dan mengendalikan perilaku orang Islam 

hanya ada dua yaitu  Al  Qur‟an  dan  Hadis  sebagai  sumber  segala nilai  

dan  pedoman  dalam  setiap  sendi  kehidupan, termasuk dalam bisnis. Dua 

acuan inilah yang dapat menjadi  pengendali  dari  perbuatan-perbuatan  yang 
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tidak  terpuji  dalam  praktik-praktik  bisnis,  dengan berpegang teguh  kepada  

dua  sumber  tersebut  maka setiap orang akan terdorong kepada perbuatan 

baik. Perbuatan baik adalah perbuatan yang  mengandung kriteria  kebaikan  

yang  dicintai  Islam  dan  Islam menganjurkan  untuk  melakukannya.  

Sedangkan perbuatan buruk adalah perbuatan yang mengandung kriteria-

kriteria buruk sebagai sesuatu yang dilarang oleh Islam untuk dilaksanakan.25 

Menurut  Johan  Arifin  terdapat  dua  macam etika yaitu etika 

deskriptif dan etika normatif.26 

1. Etika Deskriptif 

Adalah etika yang menelaah secara kritis dan  rasional  tentang  

sikap  dan  perilaku manusia,  secara  apa  yang  dikejar  setiap  orang 

dalam  hidupnya  sebagai  sesuatu  yang  bernilai. Artinya  etika  deskriptif  

tersebut  berbicara mengenai  fakta  secara  apa  adanya,  yakni mengenai  

nilai  dan  perilaku  manusia  sebagai suatu  fakta  yang  terkait  dengan  

situasi  dan realitas  yang  membudaya.  Dapat  disimpulkan bahwa  

tentang  kenyataan  dalam  penghayatan nilai  atau  tanpa  nilai  dalam  

suatu  masyarakat yang  dikaitkan  dengan  kondisi  tertentu 

memungkinkan manusia dapat bertindak secara etis. 

 

                                                           
25 Hasan, Manajemen..., hlm. 172. 
26 Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, Semarang : Walisongo Press, 2009, hlm. 13 
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2.  Etika Normatif 

Etika  yang  menetapkan  berbagai  sikap dan perilaku yang ideal 

dan seharusnya dimiliki oleh  manusia  atau  apa  yang  seharusnya 

dijalankan oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai  dalam  hidup  ini.  

Jadi  etika  normatif merupakan norma-norma yang dapat menuntun agar  

manusia  bertindak  secara  baik  dan menghindarkan  hal-hal  yang  

buruk,  sesuai dengan kaidah atau norma yang disepakati dan berlaku 

dimasyarakat.Sementara  itu,  bisnis  memiliki  pengertian yang  sangat  

luas.  Aktifitas  bisnis  bukan  saja kegiatan  dalam  rangka  menghasilkan  

barang  dan jasa, tetapi juga termasuk kegiatan mendistribusikan barang  

dan  jasa  tersebut  ke  pihak-pihak  yangmemerlukan  serta  aktivitas  lain  

yang  mendukung kegiatan  produksi  dan  distribusi  tersebut.27 

Dengan demikian,  etika  bisnis  berarti  seperangkat  prinsip dan  

norma  dimana  para  pelaku  bisnis  harus  komit padanya  dalam  

bertransaksi,  berperilaku,  dan berelasi guna  mencapai „daratan‟ atau 

tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat.28 

2. Aksioma Dasar Etika Islam 

                                                           
27 Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis dan Profesi, Jakarta: Salemba Empat, 

2014, hlm. 76. 
28 Faisal Badroen, et al, Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta: Kencana, 2006,  hlm. 15. 
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Sistem  etika  Islam  secara  umum  memiliki perbedaan  mendasar  

dibanding  sistem  etika  barat. Pemaparan pemikiran yang melahirkan sistem 

etika di Barat cenderung memperlihatkan perjalanan yang dinamis  dengan  

cirinya  yang  berubah-ubah  dan bersifat  sementara  sesuai  dinamika  

peradaban  yang dominan.  

Lahirnya  pemikiran  etika  biasanya didasarkan  pada  pengalaman  

dan  nilai-nilai  yang diyakini  para  pencetusnya.  Pengaruh  ajaran  agama 

kepada  model  etika  di  Barat  justru  menciptakan ekstremitas  baru  dimana  

cenderung  merenggut manusia  dan  keterlibatan  duniawi  dibandingkan 

sudut lain yang sangat mengemukakan rasionalisme dan  keduniawian.  

Sedangkan  dalam  Islam mengajarkan  kesatuan  hubungan  antar  manusia 

dengan Penciptanya.  Kehidupan  totalitas  duniawi dan  ukhrawi  dengan  

berdasarkan  sumber  utama yang jelas yaitu Al Qur'an dan Hadis. 

Etika  Islam  memiliki  aksioma-aksioma dasar yang dirumuskan dan 

dikembangkan oleh para sarjana  muslim.  Aksioma-aksioma  ini  merupakan 

turunan  dari  hasil  penerjemahan  kontemporer  akan konsep-konsep  

fundamental  dari nilai  moral islami. Aksioma-aksioma tersebut adalah  unity  

(persatuan), equilibrium  (keseimbangan),  free  will  (kehendak bebas),  

responsibility  (tanggung  jawab),  dan benevolence (ihsan).29 

                                                           
29 Badroen, et al. Etika..., hlm. 88. 
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1)  Unity (Persatuan/ tauhid) 

Sistem  etika  islam  yang  meliputi kehidupan manusia di bumi 

secara keseluruhan, selalu  tercermin  dalam  konsep  tauhid  yang dalam  

pengertian  absolut,  hanya  berhubungan dengan  tuhan.  Meskipun  

demikian,  karena manusia  bersifat  teomorfis,  manusia  juga 

mencerminkan  sifat  ilahiah  ini.  Tauhid merupakan  konsep  yang  serba  

eksklusif  dan inklusif.  Pada  tingkat  absolut  konsep  ini membedakan  

Khalik  dengan  makhluk, memerlukan  penyerahan  tanpa  syarat  oleh 

semua  makhluk  kepada  kehendak-Nya. Mengenai  eksistensi  manusia,  

konsep  ini  juga memberikan suatu prinsip perpaduan yang kuat, sebab  

seluruh  umat  manusia  dipersatukan dalam ketaatan kepada-Nya.30 

Konsep ini dimaksudkan bahwa sumber utama etika islam adalah 

kepercayaan  total dan murni  terhadap  keesaan Tuhan.  Alam  semesta, 

termasuk  manusia,  adalah  milik  Allah,  yang memiliki  kemahakuasaan  

(kedaulatan) sempurna  atas  makhluk-makhluk-Nya.  Konsep tauhid  

(dimensi  vertikal)  berarti  Allah  sebagai Tuhan Yang Maha Esa 

menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia sebagai kholifah, 

untuk memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan hak-hak 

individu lainnya.Hal  ini  berarti  pranata  sosial,  politik, agama,  moral,  

                                                           
30 Syed Nawab Haider Naqvi, Ethics and Economics: An Islamic  Synthesis, Terj. Husin anis 

dan Asep Hikmat, Bandung: Mizan, 1985, hlm. 77. 
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dan  hukum  yang  mengikat masyarakat  berikut  perangkat  

institusionalnya disusun  sedemikian  rupa  dalam  sebuah  unit bersistem  

terpadu  untuk  mengarahkan  setiap individu  manusia,  sehingga  mereka  

dapat secara  baik  melaksanakan,  mengontrol,  serta mengawasi  aturan-

aturan  tersebut.  Berlakunya aturan-aturan  ini  selanjutnya  akan  

membentuk ethical  organizational  climate  tersendiri  pada ekosistem  

individu  dalam  melakukan  aktivitas ekonomi.  Aturan-aturan  itu  sendiri  

bersumber pada  kerangka  konseptual  msyarakat  dalam hubungan  

vertikal  dengan  kekuatan  tertinggi (Allah SWT), dan hubungan 

horizontal dengan kehidupan  sesama  manusia  dan  alam  semesta secara  

keseluruhan  untuk  menuju  tujuan  akhir yang sama.  

2)  Equilibrium (Keseimbangan) 

Dalam  beraktivitas  di  dunia  kerja  dan bisnis,  Islam  

mengharuskan  untuk  berbuat adil tak terkecuali kepada  pihak yang tidak 

disukai. Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak orang  lain,  hak  

lingkungan  sosial,  hak  alam semesta  dan  hak  Allah  dan  Rasulnya  

berlaku sebagai  stakeholder  dari  perilaku  seseorang. Semua  hak-hak  

tersebut  harus  ditempatkan sebagaimana mestinya (sesuai aturan syariah). 

Islam  mengharuskan  penganutnya untuk  berlaku  adil  dan  

berbuat  kebajikan.  Dan bahkan  berlaku  adil  harus  didahulukan  dari 
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berbuat  kebajikan.   Dalam  perniagaan, persyaratan  adil  yang  paling  

mendasar  adalah dalam  menentukan  mutu  (kualitas)  dan  ukuran 

(kuantitas)  pada  setiap  takaran  maupun timbangan.Konsep  ekuilibrium  

juga  dapat dipahami  bahwa  keseimbangan  hidup  di  dunia dan akhirat 

harus diusung oleh seorang pebisnis muslim.  Al-Qur‟an  memang  tidak  

membantah kecintaan  terhadap  kehidupan  duniawi,  karena merupakan  

suatu  proses  yang  alami.  Tetapi dibalik  itu  Al-Qur‟an  mengungkapkan  

bahwa selain kehidupan di dunia masih ada kehidupan di  akhirat.  

Pandangan  hidup  Islami  itu  tidak terbatas  hanya  pada  hidup  

materialistik  yang berakhir  pada  kematian  orang  di  dunia.31 Oleh 

karenanya  konsep  keseimbangan  berarti menyerukan  kepada  para  

pengusaha  muslim untuk  bisa  merealisasikan  tindakan-tindakan (dalam 

bisnis) yang dapat menempatkan dirinya dan orang lain dalam 

kesejahteraan duniawi dan keselamatan akhirat. 

Tidak  ada  hak  istimewa  atau superioritas  (kelebihan)  bagi  

individu  atau bangsa  terentu.  Namun  ini  tidak  berarti  bahwa umat  

manusia  selalu  harus  memiliki  hak  dan kewajiban  yang  sama  untuk  

mendapatkan keuntungan  dari  alam  semesta.  Manusia memiliki  

kesamaan  dan  keseimbangan  dalam kesempatannya,  dan  setiap  individu  

bisa mendapatkan  keuntungan  itu  sesuai  dengan kemampuannya.  

                                                           
31 Mohammad Hidayah, Fiqih Perdagangan Bebas, Jakarta: TERAJU,  2003, hlm. 3. 
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Individu  diciptakan  dengan kapabilitas,  ketrampilan,  intelektualitas  dan 

talenta  yang  berbeda-beda.  Oleh  karenanya, manusia secara instingtif 

diperintah untuk hidup bersama,  bekerja  sama,  dan  saling memanfaatkan  

ketrampilan  mereka  masingmasing. 

3)  Free Will (Kehendak Bebas) 

Konsep  Islam  memahami  bahwa institusi  ekonomi  seperti  pasar  

dapat  berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku  

bila  prinsip  persaingan  bebas  dapat berlaku  secara  efektif,  di  mana  

pasar  tidak mengharapkan  adanya  intervensi  dari  pihak mana  pun, tak 

terkecuali negara dengan otoritas penentuan  harga  atau  private  sektor  

dengan kegiatan monopolistik.Manusia  memiliki  kecenderungan untuk  

berkompetisi  dalam  segala  hal,  tak terkecuali kebebasan dalam 

melakukan kontrak di  pasar.  Oleh  sebab  itu,  pasar  seharusnya menjadi  

cerminan  dari  berlakunya  hukum penawaran  dan  permintaan  yang 

direpresentasikan  oleh  harga,  sehingga  pasar tidak  terdistorsi  oleh  

tangan-tangan  yang sengaja mempermainkannya. 

Harga  sebuah  komoditas  (barang  atau jasa)  ditentukan  oleh  

penawaran  dan permintaan, perubahan yang terjadi pada harga berlaku  

juga  ditentukan  oleh  terjadinya perubahan  permintaan  dan  perubahan 

penawaran.  Harus  diyakini  nilai  konsep  islam tidak memberikan ruang 
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kepada intervensi dari pihak  mana  pun  untuk  menentukan  harga, kecuali  

karena  adanya  kondisi  darurat  yang kemudian menuntut pihak-pihak 

tertentu untuk ambil bagian menentukan harga. Konsep  ini  juga  

menentukan  bahwa pasar  islami  harus  bisa  menjamin  adanya kebebasan  

pada  masuk  atau  keluarnya  sebuah komoditas  di  pasar,  berikut  

perangkat  faktorfaktor produksinya. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin  

adanya  pendistribusian  kekuatan ekonomi  dalam  sebuah  mekanisme  

yang proporsional.  Otoritas  pasar  tidak  bisa membatasi  elemen  pasar  

pada  peran  industri tertentu atau sejumlah industri tertentu, kaarena hal  

ini  hanya  akan  membawa  kepada  adanya perilaku  monopolistik,  di  

mana  produktivitas sebuah  industri  dapat  dibatasi  untuk kepentingan 

kenaikan harga ataupun lainnya. 

Dalam  konsep  ini  aktivitas  ekonomi diarahkan  kepada  kebaikan  

setiap  kepentingan untuk  seluruh  komunitas  islam,  baik  sektor 

pertanian,  perindustrian,  perdagangan  maupun lainnya.  Larangan  

adanya  monopoli, kecurangan,  dan  praktik  riba  adalah  jaminan 

terhadap  terciptanya  suatu  mekanisme  pasar yang  sehat  dan  persamaan  

peluang  untuk berusaha  tanpa  adanya  keistimewaankeistimewaan pada 

pihak-pihak tertentu. 

Kebebasan  merupakan  bagian  penting dalam nilai etika bisnis 

islam, tetapi kebebasan itu  tidak  merugikan  kepentingan  kolektif. 
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Kepentingan  individu  dibuka  lebar.  Tidak adanya  batasan  pendapatan  

bagi  seseorang mendorong  manusia  untuk  aktif  berkarya  dan bekerja 

dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan  manusia  untuk  

terus-menerus memenuhi  kebutuhan  pribadinya  yang  tak terbatas 

dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap 

masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah. Keseimbangan antara 

kepentingan  individu  dan  kolektif  inilah  yang menjadi  pendorong  bai  

bergeraknya  roda perekonomian tanpa merusak sistem sosial yang ada. 

4)  Responsibility (Tanggung Jawab) 

Aksioma  tanggung  jawab  individu begitu  mendasar  dalam  

ajaran-ajaran  Islam, terutama  jika  dikaitkan  dengan  kebebasan ekonomi.  

Penerimaan  pada  prinsip  tanggung jawab  individu  ini  berarti  setiap  

orang  akan diadili  secara  personal  di  hari  kiamat  kelak. Tidak  ada  

satu  cara  pun  bagi  seseorang  untuk melenyapkan  perbuatan-perbuatan  

jahatnya kecuali  dengan  memohon  ampunan  Allah  dan melakukan  

perbuatan-perbuatan  baik.  Islam sama  sekali  tidak  mengenal  konsep  

dosa warisan, oleh karena itu tidak ada seorang pun bertanggung  jawab  

atas  kesalahan-kesalahan orang lain. 
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Konsepsi tanggung jawab dalam Islam, paling tidak karena dua 

aspek fundamental.32 

a) Tanggung jawab yang menyatu dengan status  kekhalifahan  di  

muka  bumi. Dengan  predikat  ini,  manusia  dapat melindungi  

kebebasannya  sendiri  (dari ketamakan  dan  kerakusan)  

dengan melaksanakan  tanggung  jawabnya terhadap  orang  

lain,  khususnya  orang miskin dalam masyarakat. Dengan 

tidak menunaikan  tanggung  jawab  dalam artian  ini,  tentu  

bertentangan  dengan keimanan. 

b) Konsep  tanggung  jawab  dalam  islam pada  dasarnya  

bersifat  sukarela,  tanpa paksaan.  Dengan  demikian,  prinsip  

ini membutuhkan pengorbanan, hanya saja bukanlah  

berkonotasi  yang menyengsarakan.  Ini  berarti  bahwa 

manusia (yang bebas) di samping harus sensitif  terhadap  

lingkungannya, sekaligus  juga  harus  peka  terrhadap 

konsekuensi  terhadap  kebebasannya sendiri.  Kesukarelaan 

pertanggungjawaban merupakan cermin implementasi  iman  

dari  seseorang muslim  yang  menyerahkan  segala hidupnya 

di bawah bimbingan Tuhan. 

                                                           
32 Djakfar, Etika..., hlm. 30. 
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Bertolak  dari  uraian  di  atas,  dapat disimpulkan  bahwa  

manusia  dalam  Islam memiliki  tanggung  jawab  terhadap  Tuhan,  

diri sendiri,  dan  orang  lain.  Tanggung  jawab terhadap  Tuhan  

karena  manusia  sebagai makhlluk  yang  mengekui  adanya  Tuhan 

(tauhid).  Tanggung  jawab  terhadap  sesama karena  manusia  sebagai  

makhluk  sosial  yang tidak mungkin melepaskan interaksinya dengan 

orang  lain  guna  memenuhi  segala  kebutuhan hidupnya.  Adapun  

tanggung  jawab  terhadap diri sendiri karena manusia bebas 

berkehendak sehingga  tidak  mungkin dipertanggungjawabkan pada 

orang lain.33 

Wujud  dari  etika  ini  adalah terbangunnya  transaksi  yang 

bertanggungjawab.  Nabi  menunjukkan integritas yang tinggi dalam 

memenuhi segenap klausal   kontraknya  dengan  pihak  lain  seperti 

dalam  hal  pelayanan  kepada  pembeli, pengiriman  barang  secara  

tepat  waktu,  dan kualitas  barang  yang  dikirim.  Disamping  itu, 

beliaupun  kerap  mengaitkan  suatu  proses ekonomi  dengan  

pengaruhnya  terhadap masyarakat  dan  lingkungan.  Untuk  itu,  ia 

melarang  diperjualbelikannya  produk-produk tertentu  (yang  dapat  

merusak  masyarakat  dan lingkungan. 

 

                                                           
33 Ibid. 



53 

 

 

 

5)  Benevolence (ihsan) 

Ihsan (kebajikan) artinya melaksanakan perbuatan  baik  yang  

dapat  mendatangkan manfaat  kepada  orang  lain,  tanpa  adanya 

kewajiban  tertentu  yang  mengharuskan tersebut atau dengan kata lain 

adalah beribadah maupun  berbuat  baik  seakan-akan  melihat Allah,  jika  

tidak  seperti  itu,  maka  yakinlah bahwa Allah melihat apa yang kita 

kerjakan.  

Ahmad  dalam  bukuya  Johan  Arifin yang berjudul Etika Bisnis 

Islami memberikan petunjuk  sebagai  faktor  dilaksanakannya prinsip  ini,  

diantaranya  kemurahan  hati (leniency),  motif  pelayanan  (service  

motives) dan  kesadaran  adanya  Allah  SWT  dan  aturanaturan yang 

berkaitan pelaksaaan yang menjadi prioritas  (consciousness  of  Allah  and  

of  His prescribed priorities).34 

Kemurahan  hati  yang  berlandaskan pada  prinsip  keihsanan  

diaplikasikan  dalam bentuk  perilaku  kesopanan  dan  kesantunan, 

pemaaf, mempermudah kesulitan orang lain dan sebagainya.  Sementara  

motif  pelayanan diartikan sebagai sebuah organisasi bisnis yang islami  

harus  senantiasa  memperhatikan  setiap kebutuhan  dan  kepentingan  

pihak  lain, menyiapkan segala sesuatu sebagai usaha untuk membantu  

                                                           
34 Arifin,Etika..., hlm. 151. 
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pengembangan  dan  juga pembangunan  kondisi  sosial  yang  lebih  baik. 

Selain  itu,  apapun  usaha  bisnis  yang  sedang dilakukan oleh setiap 

muslim, harus  senantiasa menempatkan  Allah  sebagai  pusat  segala 

aktivitas.  Artinya  adalah  bahwa  dengan menjalankan  bisnis  harus  

diniatkan  sebagai wujud ibadah untuk mengingat Allah.35 

C. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas  merupakan  kata  kerja  dari religion  (agama).  Agama  

dianggap  sebagai  kata yang  berasal  dari  bahasa  Sansekerta  yang  artinya 

“tidak  kacau”.  Agama  diambil  dari  dua  akar  suku kata,  yaitu  a  tang  

berarti  “tidak”  dan  gama  yang berarti  “kacau”.  Hal  ini  mengandung  

pengertian bahwa  agama  adalah  suatu  peraturang  yang mengatur  

kehidupan  manusia  agar  tidak  kacau.  

Menurut  inti  maknanya  yang  khusus,  Kata  religion berasal  dari  

bahasa  latin  religio  yang  akar  katanya adalah  religere  yang  berarti  

mengikat.36 

Karena  itu agama mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan 

dipatuhi manusia. Dalam  bahasa  Arab, agama  dikenal  dengan kata  al-din  

                                                           
35 Ibid. 
36 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000, hlm 13. 
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dan  al-milah.  Kata  al-din  sendiri mengandung  berbagai  arti.  Ia  bisa  

berarti  al-mulk (kerajaan), al-khidmat (pelayanan), al-izz (kejayaan), al-dzull  

(kehinaan),  al-ikrah  (pemaksaan),  al-ihsan (kebajikan),  al-adat  

(kebiasaan),  al ibadat (pengabdian), al-qahr wa al-sulthan  (kekuasaan dan 

pemerintahan), altadzallul  wa al-khudu  (tunduk dan patuh),  al-tha’at  (taat),  

al-islam  al-tauhid (penyerahan dan mengesakan Tuhan).37 

Secara  definitif,  Menurut  Harun  Nasution sebagaimana  dikutip  

oleh  Jalaludin  dalam  buku psikologi agama, agama adalah: 

1) Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan 

kekuatan gaib yang harus dipatuhi. 

2) Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai 

manusia. 

3) Mengikat  diri  pada  suatu  bentuk  hidup  yang mengandung  

pengakuan  pada  suatu  sumber yang  berada  di  luar  diri  

manusia  dan  yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan 

manusia. 

4)  Kepercayaan  pada  suatu  kekuatan  gaib  yang menimbulkan 

cara hidup tertentu. 

                                                           
37 Ibid. 
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5) Suatu  sistem  tingkah  laku  yang  berasal  dari kekuatan gaib. 

6) Pengekuan  terhadap  afanya  kewajibankewajiban yang 

diyakini bersumber pada suatu kekuatan gaib. 

7) Pemujaan  terhadap  kekuatan  gaib  yang  timbul dari  

perasaan  lemah  dan  perasaan  takut terhadap  kekuatan  

misterius  yang  terdapat dalam alam sekitar manusia. 

8) Ajaran-ajaran  yang  diwahyukan  Tuhan  kepada manusia 

melalui seorang rasul.38 

Ahli  psikologi  agama  yaitu  Glock  &  Strak sebagaimana  yang  

dikutip  oleh  Ancok  dan  suroso mengemukakan  bahwa  agama  merupakan  

sistem simbol,  sistem  keyakinan,  sistem  nilai, dan  sistem perilaku  yang  

terlambangkan  yang  semuanya  itu berpusat  pada  persoalanpersoalan  yang  

dihayati sebagai yang paling  maknawi (ultimate meaning).39 

Sedangkan  pengertian  agama  menurut  Quraish Shihab  adalah  

ketepatan  ilahi  yang  diwahyukan kepada  Nabi-Nya  untuk  menjadi  

pedoman  hidup manusia.  Karakteristik  agama  adalah  hubungan makhluk  

dengan  Sang  Pencipta,  yang  terwujud dalam  sikap  batinnya,  tampak  

dalam  ibadah  yang dilakukannya  serta  tercermin  dalam  perilaku 

                                                           
38 Jalaluddin, Psikologi agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003, hlm. 12. 
39 Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam Solusi Islam Atas Problem-

Problem Psikologi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995, hlm. 76. 
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kesehariannya.  Dengan  demikian  agama  meliputi tiga  pokok  persoalan  

yaitu  tata  keyakinan,  tata peribadatan dan tata kaidah.40 

Dari  istilah  agama  dan  religi  inilah kemudian  muncul  istilah  

keberagamaan  dan religiusitas.  Pengertian  religiusitas  adalah  seberapa jauh  

pengetahuan,  seberapa  kokoh  keyakinan, seberapa  pelaksanaan  ibadah  dan  

kaidah,  dan seberapa  dalam  penghayatan  atas  agama yang dianutnya.41 

Agama  Islam  sendiri  sesungguhnya merupakan  sistem  yang  

menyeluruh,  yang menyangkut kehidupan jasmani dan rohani, dan juga 

menyangkut  kehidupan  dunia  dan  akhirat.  Sebagai sistem  yang  

menyeluruh,  agama  islam  terdiri  atas beberapa  aspek  atau  dimensi.  

Endang  Saifuddin Anshari  mengungkapkan  bahwa  pada  dasarnya Islam 

dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu akidah, syariah atau ibadah, dan 

akhlak. Sementara A. Azhar Basyir mengungkapkan  bahwa  Islam  terbagi  

atas sistematika  akidah,  ibadah,  akhlak  dan  muamalah. Ali berpendapat 

bahwa terdiri atas tiga aspek, yaitu akidah,  syariah,  dan  akhlak.  Syariah  

sendiri  terdiri atas ibadah dan muamalah (amal).42 

Selanjutnya  Ancok  dan  Suroso mengemukakan  bahwa  

keberagamaan  atau religiusitas  diwujudkan  dalam  berbagai  sisi kehidupan  

                                                           
40 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam 

Perspektif Psikologi Islam, Yogyakarta: Menara Kudus, 2002, hlm.70. 
41 Ibid.  
42 Ibid., hlm. 72. 
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manusia.  Aktivitas  beragama  bukan hanya  terjadi  ketika  seseorang  

melakukan  perilaku ritual  (beribadah)  tapi  juga  ketika  melakukan aktivitas  

lain  yang  didorong  oleh  kekuatan supranatural, bukan hanya aktivitas yang 

tampak dan dapat  dilihat  tetapi  juga  aktivitas  yang  tak  tampak dan  terjadi  

pada  hati  seseorang.  Karena  itu keberagamaan  seseorang  akan  meliputi  

berbagai macam sisi dan dimensi.43 

2. Dimensi Religiusitas 

Adapun untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat  religiusitas  

seseorang,  dapat  dilihat  dari ekspresi  keagamaannya  yaitu  terhadap  

kemampuan seseorang  untuk  mengenali  atau  memahami  nilai agama  yang  

terletak  pada  nilai-nilai  luhurnya  serta menjadikan  nilai-nilai  dalam  

bersikap  dan bertingkah  laku  merupakan  ciri  dari  kematangan 

beragamanya.  Jadi  kematangan  beragama  terlihat dari  kemampuan  

seseorang  untuk  memahami, menghayati  serta  mengaplikasikan  nilai-nilai  

luhur agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari  hari. Seseorang  

menganut  suatu  agama  karena  menurut keyakinannya  agama  tersebut  

yang  baik,  karena  itu ia berusaha menjadi penganut yang baik.  Keyakinan 

itu  ditampilkannya  dalam  setiap  tingkah  laku keagamaan  yang  

mencerminkan  ketaatan terhadap agamanya Menurut Glock & Stark seperti 

yang ditulis oleh Ancok dan Suroso dalam buku Psikologi Islam, aktivitas 

                                                           
43 Ancok, Psikologi..., hlm. 76. 
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beragama bukan hanya dilihat dari satu atau dua  dimensi,  tetapi  

memperhatikan  segala  dimensi. Keberagamaan  dalam  Islam  bukan  hanya 

diwujudkan  dalam  bentuk  ibadah  ritual  saja,  tetapi juga dalam aktivitas 

aktivitas lainnya. Sebagai suatu sistem  yang  menyeluruh,  Islam  mendorong 

pemeluknya  untuk  beragama  secara  menyeluruh.  

Menurut  Glock  &  Stark  terdapat  lima  dimensi keberagamaan yaitu 

dimensi keyakinan, (ideologis), dimensi peribadatan atau praktek agama 

(ritualistik), dimensi  penghayatan  (eksperiensal),  dimensi pengamalan  

(konsekuensial),  dimensi  pengetahuan agama (intelektual).44 

a) Dimensi  keyakinan,  dimensi  ini  berisi pengharapan-pengharapan  di  

mana  orang religius  berpegang  teguh  pada  pandangan teologis  

tertentu  dan  mengakui  kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 

b) Dimensi praktek agama, dimensi ini mencakup perilaku  pemujaan,  

ketaatan,  dan  hal-hal  yang dilakukan orang untuk menunjukkan 

komitmen terhadap agama yang dianutnya.  

c) Dimensi  pengalaman,  dimensi  ini  berisikan fakta  bahwa  semua  

agama  mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. Dimensi ini 

berkaitan  dengan  pengalaman  keagamaan, perasaan-perasaan,  

persepsi-persepsi,  dan sensasi-sensasi  yang  dialami  seseorang  atau 

                                                           
44 Ibid., hlm. 77. 



60 

 

 

 

didefinisikan  oleh  suatu  kelompok  keagamaan yang  melihat  

komunikasi,  walaupun  kecil dalam  suatu  esensi  ketuhanan,  yaitu  

dengan Tuhan,  kenyataan  terakhir,  dengan  otoritas 

transendental.Dimensi  pengalaman  atau  penghayatan  adalah 

dimensi yang menyertai keyakinan, pengamaan, dan peribadatan.  

d) Dimensi  pengetahuan  agama,  dimensi  ini mengacu  pada  harapan  

bahwa  orang  yang beragama  paling  tidak  memiliki  sejumlah 

minimal  pengetahuan  mengenai  dasar-dasar keyakinan,  ritus-ritus,  

kitab  suci,  dan  tradisitradisi. 

e) Dimensi pengamalan atau konsekuensi, dimensi ini  mengacu  pada  

identifikasi  akibat-akibatkeyakinan  keagamaan,  praktek,  

pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 

Menurut Ancok dan Suroso, rumusan Glock & Stark yang membagi 

keberagamaan menjadi lima dimensi  dalam  tingkatan  tertentu  mempunyai 

kesesuaian  dengan  islam.  Walaupun  tidak sepenuhnya  sama,  dimensi  

keyakinan  dapat disejajarkan  dengan  akidah,  dimensi  praktik  agama 

(ibadah)  dapat  disejajarkan  dengan  syariah  dan dimensi  pengamalan  dapat  

disejajarkan  dengan akhlak. 
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Dimensi  keyakinan  atau  akidah  islam menunjuk pada seberapa 

tingkat keyakinan Muslim terhadap  kebenaran  ajaraan-ajaran  agamanya, 

terutama  terhadap  ajaran-ajaran  yang  bersifat fundamental  dan  dogmatik.   

Dalam  islam,  isi keimanan  menyangkut   keyakinan  tentang  Allah, 

para  Malaikat,  Nabi/Rasul,  kitab-kitab  Allah,  surga dan neraka, serta qadha 

dan qadar. Dimensi peribadatan atau syariah menunjuk pada  seberapa  tingkat  

kepatuhan  Muslim  dalam mengerjakan  kegiatan-kegiatan  ritual  

sebagaimana disuruh  dan  dianjurkan  oleh  agamanya.  Dalam islam, dimensi 

peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al 

Qur’an, do’a, zikir,  ibadah  kurban,  iktikaf  di  masjid  di  bulan puasa, dan 

sebagainya.Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada  sebarapa  

tingkatan  Muslim  berperilaku dimotivasi  oleh  ajaran-ajaran  agamanya,  

yaitu bagaimana  individu  berelasi  dengan  dunianya, terutama dengan 

manusia lain. Dimensi ini meliputi perilaku  suka  menolong,  bekerjasama,  

berderma, menyejahterakan  orang  lain,  menegakkan  keadilan dan 

kebenaran, berlaku jujur, memaafakan, menjaga lingkungan  hidup,  menjaga  

amanah,  tidak  mencuri, tidak  menipu,  tidak  berjudi,  tidak  minum  

alkohol, mematuhi  norma-norma  islam  dalam  perilaku seksual,  berjuang  

untuk  hidup  sukses  menurut ukuran islam, dan sebagainya.  
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Dari  uraian  di  atas,  maka  indikator  yang digunakan  untuk  

mengukur  tingkat  religiusitas pedagang  muslim  dalam  penelitian  ini  

adalah dimensi keyakinan, dimensi peribadatan dan dimensi pengamalan. 

D. Penelitian Terdahulu 

Dalam  studi  literatur  ini,  penulis  mencantumkan beberapa  penelitian  

yang  pernah  dilakukan  oleh  beberapa pihak,  sebagai  bahan  rujukan  dalam  

mengembangkan materi yang ada dalam penelitian yang dibuat oleh penulis. 

Beberapa  penelitian  yang  memiliki  korelasi  dengan penelitian ini adalah: 

1) Fauzan  (2013)  melakukan  penelitian  tentang “Pengaruh Religiusitas 

terhadap Etika Berbisnis (Studi pada  RM.  Padang  di  Kota  Malang)”.  

Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  ritual  dan  pengamalan 

(konsekuensial)  memiliki  pengaruh  yang  positif  dansignifikan  serta  

pengalaman  merupakan  dimensi  yang paling  dominan  dalam  

mempengaruhi  etika  berbisnis pada  bisnis  RM.  Padang  di  Kota  

Malang.  Sementara pengetahuan  dan  ideologi  tidak  memiliki  pengaruh 

yang signifikan terhadap etika berbisnis rumah makan Padang di Kota 

Malang. 

2) Roni  Mohammad  &  Mustofa  (2013)  melakukan penelitian  tentang  

“Pengaruh  Tingkat  Pemahaman Agama  terhadap  Perilaku  Bisnis  

Pedagang  Pasar Minggu  Telaga  Kabupaten  Gorontalo”.  Hasil 
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penelitian  menunjukkan  bahwa  terdapat  pengaruh tingkat  pemahaman  

agama  tentang  Iman  dan  Ihsansecara parsial terhadap prilaku 

dagang/bisnis pedagang pasar  minggu  telaga  kabupaten  gorontalo.  

Sedangkan tingkat pemahaman agama tentang Islam secara parsial tidak  

ada  pengaruh  terhadap  prilaku  dagang/bisnis pedagang  pasar  minggu  

telaga  kabupaten  gorontalo. Sedangkan  secara  bersama-sama  terdapat  

pengaruh yang signifikan antara tingkat pemahaman agama yang terdiri  

dari  tingkat  pemahaman  agama  tentang  Iman (X1)  tingkat  

pemahaman  agama  tentang  Islam  (X2) dan  tingkat  pemahaman  agama  

tentang  Ihsan  (X3) terhadap  Prilaku  dagang  pedagang  pasar  minggu 

telaga. 

3) Wazin  (2014)  melakukan  penelitian  yang  berjudul “Relevansi  antara  

Etika  Bisnis  Islam  dengan  Perilaku Wirausaha Muslim (Studi tentang 

Perilaku Pedagang di  Pasar  Lama  Kota  Serang  Provinsi  Banten)”.  

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  faktor-faktor  yang mendukung 

relevansi antara etika bisnis Islam dengan perilaku  wirausaha  muslim  

ada  pada  kayakinan pedagang  muslim  terhadap  konsep  akidah, 

kemanusiaan  dan  keseimbangan  dalam  bisnis  Islam. Sedangkan  faktor  

yang  tidak  mendukung  relevansi antara  perilaku  dengan  etika  bisnis  

Islam  ada  pada keyakinannya tentang konsep keadilan. Faktor internal 

yang  mempengaruhi  inkonsistensi  ini  adalah kekhawatiran  akan  
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menderita  kerugian,  sedangkan faktor  eksternal  berupa  kebiasaan  

negatif  seperti pengurangan  timbangan  yang  dilakukan  oleh  pihak 

distributor atau agen, berimbas pada pedagang eceran. 

4) Ahmad  Fais  (2009)  melakukan  penelitian  yang berjudul  “Pengaruh  

tingkat  keagamaan  terhadap perilaku  pedagang  di  pasar  kebayoran  

lama”.  Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  dimensi  religiusitas yang 

terdiri dari dimensi aqidah, ibadah, akhlak, ilmu dan  penghayatan  secara  

simultan  tidak  berpengaruh terhadap  perilaku  pedagang.  Namun,  

secara  parsial yang  berpengaruh  terhadap  perilaku  pedagang  dari 

dimensi-dimensi religiusitas adalah dimensi akhlak dan ilmu.  Sedangkan  

dimensi  aqidah,  ibadah  dan penghayatan  tidak  berpengaruh  signifikan  

secara parsial  terhadap  perilaku  pedagang.  Dan  secara simultan  

religiusitas  tidak  berpengaruh  terhadap perilaku pedagang. 

5) M.  Afifurochim  (2013)  melakukan  penelitian  tentang “Korelasi  

Pemahaman  Etika  Islam  dalam  Berdagang dengan  Perilaku  Dagang  

(Studi  Kasus  Terhadap Pedagang  Pasar  Sayung  Kabupaten  Demak)”.  

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  ada  hubungan pemahaman  etika  

Islam  dengan  perilaku  berdagang pedagang Pasar Sayung Demak.  



65 

 

 

 

6) Zazli Lily Wisker dan Vikinta Rosinaite  (2016) melakukan penelitian 

tentang “The Effect of Religiosity and Personality on Work Ethics: A Case 

of Muslim Managers” 

The study of the Muslim managers’ religiosity, personality and behavior 

has been underdeveloped. In this study, we examined the impact of 

religiosity, personality and behavior on Islamic work ethics. We posited 

that Islamic religiosity impacts on Islamic work ethics, personality and 

behavior positively. We also hypothesized that personality and behavior 

impacts on work ethics positively. Data were collected from 253 Muslim 

managers in FMCG industry in UAE. Data were quantitatively analyzed 

using structural equation modelling (SEM). Results were in keeping with 

the model. The level of religiosity however was not found to affect 

Islamic work ethics directly but through the behavior and personality of 

Muslim managers. Theoretical implications and managerial ramifications 

were also discussed. 

7) Johan Graafland (2015) melakukan penelitian tentang “Religiosity, 

Attitude, and the Demand for Socially Responsible Products” 

In this paper, we examine the relationship between various Christian 

denominations and attitude and behavior regarding consumption of 

socially responsible (SR) products. Literature on the relationship between 
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religiosity and pro-social behavior has shown that religiosity strengthens 

positive attitudes towards pro-social behavior, but does not affect social 

behavior itself. This seems to contradict the theory of planned behavior 

that predicts that attitude fosters behavior. One would therefore expect that 

if religiosity encourages attitude towards SR products, it would also 

increase the demand for them. We test this hypothesis for four affiliations 

(non-religious, Catholic, Orthodox Protestant, and Other Protestant) on a 

sample of 997 Dutch consumers, using structural equation modeling. We 

find that Christian religiosity, indeed, increases positive attitude towards 

SR products, except for the Orthodox Protestant affiliation. In accordance 

with the theory of planned behavior, attitude is found to increase the 

demand for SR products. We find no evidence of hypocrisy (in the sense 

that religiosity increases pro-social attitude without affecting behavior in 

the case of SR products) for any of the Christian denominations. 

8) Syed Khuram Shahzad, Hayat Muhammad Awan dan Anum Saqib 

Qureshi melakukna penelitian tentang “Influence of religion and culture 

on investment behaviour of Muslim investors in Pakistan” 

This paper explores the impact of religious beliefs and other aspects of 

culture on decision-making of investors by using analytical hierarchy 

process (AHP). The study reveals that there is no significant relationship 
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between the religion, values and material part of culture with the 

investor’s decision-making. This study has practical significance for 

brokers, managers of banks, mutual fund, bond dealers and government 

saving schemes holders who are developing different plans for the 

investors and making policies to attract them for their investments. This 

study gives them the implication that by focusing on the needs and goals 

of investor and their behavioural decision-making is more important that 

have an effect on the decision-making while the religion and other aspects 

of culture like values and material artefact that are insignificant with the 

overall decision-making. 

Perbedaan  penelitian  ini  dengan  penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu pengetahuan etika 

bisnis islami dan religiusitas sedangkan  penelitian  sebelumya  hanya 

menggunakan  satu  variabel independen.  Selain  itu  objek penelitian  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini  khusus ditujukan untuk pedagang makanan 

jajanan sekolahan. Dengan alasan bahwa segala  bentuk  penyimpangan  lebih  

rawan  terjadi  pada pedagang makanan jajanan sekolahan. 
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E. Kerangka Pemikiran Teoritik 

Model  konseptual  yang  didasarkan  pada  tinjauan pustaka,  maka  

kerangka  Pemikiran  teoritik  penelitian dijelaskan pada gambar berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut  Kerlinger  variabel  adalah  konstruk  atau  suatu sifat  yang  

akan  dipelajari.  Variabel  penelitian  adalah  suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.45 

                                                           
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi, Bandung: Alfabeta, 

2013, hlm. 63. 

 

Pengetahuan etika bisnis  
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Religiusitas (X2) 
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Variabel  dalam   penellitian  ini  dibedakan  dalam  dua kategori 

utama, yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent). 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi  atau  menjadi  akibat  

karena  adanya  variabel  lain (variabel  bebas).  Sedangkan  variabel  bebas  

adalah  variabel yang  menjadi sebab  atau  berubah/memengaruhi  suatu  

variabel lain (variabel terikat).46 

Dalam penelitian ini perilaku pedagang muslim  merupakan  variabel  

terikat  sedangkan  pengetahuan etika bisnis islami dan religiusitas merupakan 

variabel bebas. 

Tabel  2.1 

Defenisi  variabel 

Variabel Definisi  Sub variable  Indikator  Indikator  

Skala 

Pengetahuan 

etika bisnis 

islami 

Etika bisnis 

berarti 

seperangkat 

prinsip dan 

norma dimana 

para pelaku 

bisnis harus 

komit padanya 

dalam 

Unity 

(persatuan) 

 

a) Tauhid   

b)  Sosial  

c) Sarana 

beribadah 

d) Tidak 

diskriminasi 

 

Diukur  

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan  

skala likert 

Equilibrium a) Adil  

b) Tidak 

 

                                                           
46 Ibid., hlm. 110 
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bertransaksi, 

berperilaku, 

dan berelasi 

guna mencapai 

‘daratan’ atau 

tujuan-tujuan 

bisnisnya 

dengan 

selamat 

(Keseimbangan) 

  

merugikan  

c) Tidak 

dirugikan 

 Free will  

   (Kehendak 

bebas) 

a) Tanggung 

jawab 

Diukur  

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan  

skala likert 

Benevolence  a) Bermanfaat 

/kebaikan 

hati  

Diukur  

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan  

skala likert 

Religiusitas seberapa jauh 

pengetahuan, 

seberapa 

kokoh 

keyakinan,  

seberapa 

pelaksanaan 

ibadah dan 

kaidah, dan 

seberapa 

dalam 

penghayatan 

atas agama 

yang dianutnya 

Akidah  

  (keperayaan) 

 

a) keyakinan  

pada Allah 

b) keyakinan 

pada para 

malaikat  

c) keyakinan 

pada kitab-

kitab Allah 

d)  keyakinan 

pada 

Nabi/Rasul  

e) keyakinan 

pada surga 

dan neraka  

Diukur  

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan  

skala likert. 
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f) keyakinan 

pada qadha 

dan qadar  

 

 Syariah  

   (Ibadah) 

 

1.  Pelaksanaan 

sholat  

2. Menunaikan 

puasa  

3. Membayar 

zakat  

4. Membaca Al 

Qur’an  

5. Membaca doa 

dan dzikir  

6. Melaksanakan 

ibadah kurban  

 

Diukur  

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan  

skala likert 

Akhlak  

  (pengamalan) 

1. Perilaku suka 

menolong  

2. Bekerjasama  

3. Berderma,  

4. Menyejahtera-

kan dan 

menumbuh 

kembangkan 

orang lain  

5. Menegakkan 

keadilan dan 

Diukur  

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan  

skala likert 
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kebenaran  

6. Berlaku jujur, 

memaafkan  

7. Menjaga 

lingkungan 

hidup 

8. Menjaga 

amanat  

9. Tidak mencuri  

10. Tidak korupsi 

11. Tidak menipu  

12. Tidak berjudi  

13. Tidak 

meminum 

minuman yang 

memabukkan 

Perilaku 

pedagang 

Perilaku 

pedagang 

adalah segala 

aktivitas yang 

dilakukan oleh 

pedagang 

dalam kegiatan 

perdagangan. 

Berlaku jujur a. Tidak 

menyembunyi

kan kecacatan  

barang 

Di ukur 

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan  

skala likert. 

Amanah 

(bertanggung  

jawab) 

a. bertanggung 

jawab atas  

usaha  dan  

pekerjaan   

Diukur  

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan  

skala likert 

Tepat dalam 

menimbang 

a. tidak menipu / 

mencurangi 

Diukur  

melalui angket  
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(kuesioner)  

menggunakan 

skala likert 

Menjauhi 

praktik gharar 

Tidak 

menimbun 

barang 

 

a. tidak 

melakukan 

ihtikar  

Diukur  

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan 

skala likert 

Tidak 

melakukan     

alghabn  dan  

tadlis 

a. tidak 

mencurangi 

harga 

Diukur  

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan  

skala likert 

Saling 

menguntungkan 

a. Ta’awun 

(saling tolong 

menolong) 

Diukur  

melalui angket  

(kuesioner)  

menggunakan  

skala likert 

 

 

  


